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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

NO GAMBAR KETERANGAN

1
Air  limbah  domestik
yang akan digunakan
sebagal ar  sampel
penelitian

2
Proses pencucian media
yang akan digunakan
dalam penélitian

3

Reaktor yang  akan
digunakan pada proses
penelitian




Proses Seeding dan
aklimatisas pada kedua
reaktor selama 7 hari

Pada proses seeding dan
aklimatisasi ditandai
dengan munculna lapisan
biofilm (lapisan seperti
lendir) yang menandakan
bahwa telah terjadi
pertumbuhan mikroba
pada media dalam reaktor
dan reaktor siap untuk
digunakan

Proses running kedua
reaktor




Pengambilan sampel
pada reaktor |

Pengambilan sampel
pada reaktor |1

Sampel ar hasi
treatment hari pertama
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10

Sampel ar hasi|
treatment hari kedua

11

Sampel ar hasi
treatment hari ketiga

12

Sampel ar hasi
treatment hari keempat
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13

Sampel ar hasi
treatment hari kelima




Lampiran 2. Prosedur Analisa

1) Analisa Nilai Permanganat (KMnO,)
a. Bahan dan Alat

O N o o ~ W NP

Larutan asam sulfat (H2SO,4) 4N
Larutan Asam Oksalat

Larutan Kalium Permanganat (KMnQ,)
Pemanas Listrik

Buret 25 ml atau 50 ml

Erlenmeyer 250 ml

Gelas ukur 100 ml

Pipet 10 ml/5 ml

b. Prosedur Analisa

1

Tuangkan air sampel sebanyak 100 ml dengan gelas ukur

2. Tambahkan 2,5 ml asam sulfat 4 N

w

N o g &

Tambahkan beberapa tetes larutan Kalium Permanganat 0,01 N
hingga terjadi warna merah muda

Panaskan hingga mendidih selama 1 menit

Tambahkan 10 ml larutan Kalium Permangat 0,01 N

Panaskan hingga mendidih selama 10 menit

Tambahkan 1 ml larutan asam oksalat 0,1 N dan tunggu sampai air
menjadi jernih

Titrasi dengan kalium permanganat 0,01 N sampai timbul warna
merah muda

Hitung nilai permanganat dengan menggunakan rumus berikut:

KMnO, = ———[{(10+8) x N} - (1x 0,1)}] x 31,6

Dimana: a =ml titras larutan KMnO4

N = normalitas larutan KMnO4
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2) AnalisaBOD
a. Bahan dan Alat

© © N o 0o bk~ W DB

T e e O i i
o N o 0D W N R O

Larutan Buffer Fosfat
Larutan Magnesium Sulfat
Larutan Kalium Klorida
Larutan Feri Klorida
Bubuk Inhibitor

Larutan Mangan Sulfat
Larutan pereaks oksigen
Indikator amilum

Asam sulfat pekat

. Larutan standart natrium thiosulfat 0,0125 N

. Aerator

. Drum atau ember untuk air pengencer

. Botol winkler 300 ml 2 buah dan 150 ml 2 buah
. Inkubator dengan suhu 20°C

. Labu takar 500 ml

. Pipet 100 ml dan 5 ml

. Gelas ukur 100 ml

. Buret 25 ml atau 50 ml

19.

Erlenmeyer 250 ml

b. Prosedur Analisa

o g b~ w DN PE

Pembuatan Air Pengencer

Air pengencer tergantung banyaknya sampel yang akan dianalisa
dan prosedur pengencerannya:

Tambahkan 1 ml larutan buffer fosfat per liter air

Tambahkan 1 ml larutan magnesium sulfat per liter air
Tambahkan 1 ml larutan kalium klorida per liter air

Tambahkan 1 ml larutan feri klorida per liter air

Tambahkan 10 mg bubuk inhibitor

Aerasi minimal selama2 jam
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- Prosedur BOD

1. Sigpkan 1 buah labu takar 500 ml dan tuangkan sampel tambahkan
air pengencer.

2. Siapkan 2 botol winkler 300 ml dan 2 botol winkler 150 ml.

3. Tuangkan air dalam labu takar tadi ke dalam botol winkler 300 ml
dan 150 ml sampai tumpah.

4. Tuangkan air pengencer ke botol winkler 300 ml dan 150 ml

sebagal blanko sampai tumpah.
5. Masukkan kedua botol winkler 300 ml kedalam incubator 20°C
selama 5 hari, kedua botol winkler 150 ml yang berisi air dianalisa

oksigen terlarutnya yaitu:

a)
b)
0)
d)
€)
f)
9)

h)

Tambahkan 1 ml larutan Mangan sulfat

Tambahkan 1 ml larutan pereaks oksigen

Botol ditutup dengan hati- hati agar tidak ada gelembung udara
Biarkan gumpalan mengendap selama 5-10 menit

Tambahkan 1 ml Asam sulfat pekat, tutup dan balik—balikan
Tuangkan 100 ml larutan ke dalam Erlenmeyer 250 ml

Titras dengan larutan natrium Thiosulfat 0,0125 N sampai
warna menjadi coklat muda.

Tambahkan 3-4 tetes indicator Amilum dan titrass dengan
Natrium Thiosulfat hingga warna biru hilang. Setelah 5 hari,
andisa ke dua larutan daam botol winkler 300 ml dengan
analisa oksigen terlarut dan hitung oksigen terlarut dari BOD
(SNI 6989.72.2009).
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3) AnalisaCOD
a. Bahan dan Alat

1
2.

© 0o N o 0o bk~ W

Larutan Kalium Dikromat (K2Cr,05)

Kristal Perak Sulfat (Ag.SO,) dicampur dengan asam sulfat
(H2S0s)

Kristal merkuri sulfat (Hg,SO,)

Larutan Standar FAS 0,05 N

Larutan Indikator Fenatrolin Fero Sulfat (Feroin)

Buret 50 ml

Erlenmeyer 250 ml

Alat refluks dan pemanasnya

Pipet 10 ml dan 5 ml

10. Tabung reaksi
11. Beker glass 50 ml
b. Prosedur Analisa

1
2.

© N o g M~ w

Siapkan 2 tabung untuk blanko dan 2 untuk sampel.

Tuangkan 20 ml air sampel dan 20 ml air aquadest (sebagai
blanko).

Tambahkan 2 ml larutan campuran H2S0O4 dan Ag2S04.
Tambahkan 2 ml larutan K2CrO7 0,1 N.

Nyalakan alat pemanas dan refluks larutan tersebut selama 2 jam.
Lepaskan tabung dari pemanas dan tunggu samapai dingin.
Tambahkan 3- 4 tetes indikator feroin.

Titras dengan Larutan FAS 0,05 N hingga warna merah
kecoklatan.

Apabila langsung terbentuk warna merah sebelum titras maka

ulangidengan pengenceran.

10. Hitung COD sampel dengan rumus berikut (SNI 6989.72.2009).

(a—h)= “-.:-: f X ExP

Wi

COD (mg/l0,) =
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Lampiran 3. Hasil Uji Laboratorium
HASIL UJI NILAI PERMANGANAT, BODs, COD, PH DAN SUHU DI
LABORATORIUM TEKNIK LINGKUNGAN UNIVERSITAS PGRI ADI
BUANA SURABAYA

1. Karakteristik Awal

Parameter Baku Mutu (mg/l)* Kadar (mg/l)
BODs 30 230
COD 50 455

pH 6-9 6.7

2. Nilai Permanganat

Hari A (mg/l) B (mg/l)
1 25.2 28.4
2 28.4 25.2
3 27 30.6
4 325 31
5 34 33.3
6 34.6 34
7 35 34.2
3. pH dan Suhu
Hari A B
Ke- Suhu (°C) pH Suhu (°C) pH
1 30 6.3 30 6.4
2 31 6.5 31 6.4
3 30 6.1 30 6.2
4 30 6 30 6.3
5 31 6 30 6
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4. BODs

BOD Hari Ke- A (mg/l) B (mg/l)
1 73 90
2 60 70
3 48 68
4 28 33
5 20 39

5. COD
COD Hari Ke-
A (mg/l) B (mg/l)

1 219.52 235.2
2 156.8 172.48
3 78.4 109.76
4 31.36 47.04
5 47.04 62.72




UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
FAKULTAS TEKNIK

Ny Program Studi : Teknik Lingkungan — Perencanaan Wilayah Kota
Ui See KAMPUS II: JI. Dukuh ﬂﬂ;ﬁ?ﬁﬂfﬁ?ﬂﬂ;mﬁ -Sﬁsz(aigfa 60234
Website : www . ft.unipasby.ac id E-mail : fitiunipashy ac id
BERITA ACARA BIMBINGAN TUGAS AKHIR Form TA-03
Nama .TDebby Aroem Sari
NIM L 163800049
Program Studi Teknik Lingkungan
Pembimbing ‘Muhammad Al Kholif, ST., MT
Periode Bimbingan : Gasal/Genap¥) Tahun 2012 /2020.
Judul Tugas Akhir gz:?;mﬁffﬂeifgi dan COD Pada Air Limbah Domestik Dengan
KEGIATAN KONSULTASI / BIMBINGAN
No Tanggal Materi pembimbingan Keterangan JP}}'ai'
1 13 April 2020 | Penentuan Topik/Judul Tugas Akhir ACC - ¥_'
2 22 April 2020 .Desnin Reaktor dan i_i___ﬂhe.u Penelitian ACC f’:ﬁ
3 4 Mei 2020 | Rancangan Penelitian REV %
4 | 15Mei2020 | BABI I danll ACC L }5
5 27 Mei2020 | Rencana Penelitian Pendahuluan ACC %
6 | Juni 2020 Seeding dan Aklimatisasi REV ’(/'?
7 | 18Mni2020 |BABIVdanV REV %
8 | 30Juni2020 | Analisis Data dan Interpretasi ACC /ﬁ
0 | 13Juli2020 |Pembahasan dan Abstrak ACC A
10 | 17Hli2020 | BABI-V dan Abstrak ACC }é
Dinyatakan selesai tanggal : ....11.....Juli.......... 20201 .-“'!

Surabaya, 1.7.Juli. 2020,

Mahasisw




UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
FAKULTAS TEKNIK

Program Studi : Teknik Lingkungan — Perencanaan Wilayah Kota
Teknik Industri — Teknik Elektro - PVKK

KAMPUS II: JI. Dukuh Menanggal X1I/4 ‘& (031) 8281181 Surabaya 60234
Website : www fLunipashy.acid E-mail ; fifccunipasbv.ac.id

FORM REVISI SKRIPSI
MNama Mahasiswa - Debby Aroem Sari
NIM - 163800049
Fakultas / Progdi . Teknik/Teknik Lingkungan
Judul Skripsi - Penurunan Kadar BODS dan COD Pada

Air Limbah Domestik Dengan Sistem

Multi Lavering

Ujian Tanggal
No Tanggal Materi Konsultasi Keterangan Tanda Tangan
Bah. Catatan [ Penguji

U 1 Y4]8 1010 |Doph T - Pesir Aoty ,_
ﬂ 06t Loex | bt
M1y [§ we |fougeteden . rw :
V11 o | bers oo | H2c |7 B

\Y

1. a. Penyelesaian Revisi paling lambat 2 minggu dari pelaksanaan Ujian Skripsi.
b. Pengetikan, penjilidan, penandatangani Skripsi dan mengumpulkan Skrispi paling lambat
2 minggu dari revisi.
2, Apabila sampai batas waktu tersebut ( poini 1,a dan b ) mahasiswa belum menyelesaikan revisi
dan tanda tangan, maka Ujian dinvatakan Gugur,
3. a. Foto copy Form Revisi diserahkan ke Program Studi.
b. Skripsi yang sudah direvisi diserahkan ke Fakultas tiga eksemplar untuk dijilid.




